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Abstract

Dental caries is experienced by 60 - 90% of children in many countries, both developing and
industrialized countries. Riskesdas 2018 shows that the prevalence of caries in Indonesia in
2018 reached 45.3%. This condition shows that the prevalence of caries in Indonesia, both
adults and children, is still high. One preventive measure to prevent dental caries is to apply
fissure sealant to teeth that have deep pits and fissures. The objective this activity to provide
education and application for preventing dental caries in children aged 6 - 7 years. This activity
is carried out through several stages, namely preparation, data collection, problem
identification, and implementation of activities. The result showed that the target caries index
for primary teeth (deft) was in the high category, while the caries index for permanent teeth
(DMFT) in children was in the low category. 25 children who had permanent molars with deep
fissures underwent fissure sealant procedures. It can be concluded that this activity has been
carried out according to plan. The elementary school students have received promotive and
preventive services in the field of dental health, namely providing fissure sealant applications.
Keywords: Caries, Elementary Student, Fissure Sealant

Abstrak

Karies gigi dialami oleh 60 - 90% anak di banyak negara baik di negara berkembang mau pun
negara industri. Riskesdas tahun 2018 menunjukkan prevalensi karies di Indonesia pada tahun
2018 mencapai 45,3%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa prevalensi karies di Indonesia
baik orang dewasa maupun anak - anak masih tinggi. Salah satu upaya preventif untuk
mencegah karies gigi adalah dengan memberikan aplikasi fissure sealant pada gigi yang
memiliki pit dan fissure yang dalam. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk memberikan edukasi dan
aplikasi pencegahan Kkaries gigi pada anak usia 6 - 7 tahun. Kegiatan ini dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu persiapan, pengambilan data, identifikasi masalah, dan pelaksanaan
kegiatandan evaluasi. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa rerata indeks karies gigi susu
(deft) pada sasaran masuk dalam kategori tinggi sedangkan indeks karies gigi tetap (DMFT)
pada anak masuk dalam kategori rendah. 27 anak yang memiliki gigi geraham tetap dengan
fissure yang dalam telah dilakukan tindakan fissure sealant. Kesimpulan kegiatan ini yaitu
siswa sekolah dasar telah mendapatkan pelayanan promotif dan preventif di bidang kesehatan
gigi, yaitu aplikasi fissure sealant.

Kata Kunci: Karies, Siswa Sekolah Dasar, Fissure Sealant

PENDAHULUAN keras gigi yang diawali dengan dekalsifikasi

Karies gigi merupakan penyakit kronis ~ struktur anorganik dari gigi. Karies gigi
dengan prevalensi yang cukup tinggi pada dialami oleh kurang lebih 60 - 90% anak -
anak usia sekolah dasar 6 - 11 tahun (25%). anak di banyak negara baik negara
Karies gigi merupakan penyakit jaringan berkembang mau pun negara industri. Hasil
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Riskesdas  tahun 2018  menunjukkan
prevalensi karies di Indonesia pada tahun
2018 mencapai 45,3%. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa prevalensi karies di
Indonesia baik pada orang dewasa maupun
anak - anak masih tinggi (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2019).

Karies terutama menyerang
permukaan oklusal gigi premolar dan molar
saat proses erupsi. Di sisi lain, karies di
permukaan gigi yang halus telah
menunjukkan penurunan yang signifikan,
kemungkinan akibat peningkatan akses
fluoride yang adekuat. Dalam laporan
sebelumnya, maturasi pasca erupsi yang
tidak lengkap dan adanya fisura yang sempit
dianggap sebagai penyebab meningkatnya
kerentanan karies pada permukaan oklusal
(Que, et al., 2021)

Penelitian yang dilakukan pada anak
Sekolah Dasar di kecamatan Tomohon
Selatan, anak umur 6 - 9 tahun, menunjukkan
distribusi responden terbanyak yaitu laki-laki
38 orang, dan perempuan 34 orang. Anak
yang memiliki karies pada gigi molar satu
secara keseluruhan berjumlah 49 orang
dengan prevalensi mencapai 68,1% (Liwe et
al., 2015).

Pit dan fissure dari gigi molar,
terutama di molar pertama permanen adalah
paling rentan terhadap karies gigi, Yaitu
sekitar 60% dan sekitar 90% dari karies di
gigi permanen terjadi di pit dan fissure (Liu,
et al, 2019). Hermien (2019) menyatakan
bahwa karies merupakan penyakit pada
struktur gigi yang keras yang disebabkan
oleh mikroorganisme pembawa karbohidrat.
Dengan menghilangkan plak, Anda dapat
mencegah kerusakan gigi.

Pencegahan  karies gigi  dapat
dilakukan dengan melakukan intervensi
terhadap 4 faktor utama tersebut. Intervensi
terhadap 4 faktor tersebut dapat dilakukan
dengan penyikatan gigi secara benar dan
teratur. Sedangkan intervensi terhadap host
dapat lebih spesifik dengan memperbaiki
anatomis gigi, yaitu dengan mengaplikasikan
pit dan fissure sealant (Liasari, 2021).

Fissure sealant merupakan metode
yang sangat efektif dan penting untuk
melindungi pit dan fissure yang rentan.
Aplikasi sealant pada area yang rentan ini

merupakan teknik pencegahan konservatif
terhadap gigi berlubang. Selanjutnya, sealant
membentuk ikatan mikromekanis dengan
gigi, sehingga terbentuk penghalang fisik
yang menghambat akses bakteri ke sumber
nutrisinya

Permasalahan yang dihadapi terkait
kejadian karies gigi anak yang tinggi di SD
Inpres Tondegesan, salah satu penyebab
karena siswa belum pernah mendapatkan
pelayanan kesehatan gigi dan mulut
khususnya tindakan pencegahan terjadinya
karies gigi yaitu fissure sealant. Juga masih
rendahnya kesadaran orang tua untuk
memeriksakan gigi anaknya ke fasilitas
pelayanan kesehatan gigi secara berkala.

Solusi permasalahan yang ditawarkan
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini
yakni melaksanakan kegiatan edukasi
tentang pencegahan Kkaries gigi dengan
penyuluhan tentang kesehatan gigi dan
mulut, sikat gigi bersama dengan tutorial cara
menyikat gigi yang benar, pemeriksaan gigi
dan melakukan penutupan celah gigi
geraham tetap yang dalam dengan fissure
sealant untuk pencegahan gigi berlubang.
Para guru dan orang tua diharapkan dapat
menjadi motivator dalam hal pencegahan
gigi berlubang bagi anak-anak. Tujuan
kegiatan ini yaitu untuk memberikan edukasi
dan aplikasi pencegahan karies gigi pada anak
usia 6 - 7 tahun.

METODE

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini
dilaksanakan di SD Inpres Tondegesan
dengan sasaran siswa kelas 1, 2A dan 2B yang
berjumlah 62 siswa. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 2024.
Kegiatan ini dimulai dengan persiapan terdiri
dari administrasi perijinan lokasi Pengabmas
dan persiapan sarana prasarana untuk kegiatan
Pengabmas. Melaksanakan penjajakan di
lokasi Pengabmas dan instasi terkait.
Melakukan advokasi dan persiapan dengan
instansi terkait untuk pelaksanaan Pengabmas
dalam bentuk diskusi dengan pihak kepala
sekolah. Maksud kegiatan ini  untuk
mendapatkan  dukungan secara penuh
terhadap kegiatan Pengabmas. Setelah itu
menyiapkan materi penyuluhan, media
demonstrasi, persiapan alat dan bahan yang
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akan digunakan pada saat kegiatan
pengabmas.

Setelah selesai dengan persiapan
melakukan intervensi Pengabmas dalam

bentuk penyuluhan kesehatan gigi dan mulut,
sikat gigi masal, pemeriksaan indeks deft dan
DMFT, dan tindakan fissure sealant. Pemberi
materi dalam pelatihan ini adalah tim
pengabmas yang berjumlah dua orang dibantu
olen mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi
Poltekkes Kemenkes Manado yang berjumlah
empat orang. Melakukan evaluasi setelah 1
bulan pelaksanaan kegiatan. Tahap pasca
kegiatan ini yaitu tahap akhir program
pengabdian kepada masyarakat, pada tahap ini
akan dilakukan pembuatan laporan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini  dimulai  dengan
dilakukannya pemeriksaan karies gigi pada
siswa. Hasil pemeriksaan menunjukkan
bahwa sebanyak 62 siswa yang diperiksa,
ditemukan sebanyak 30 siswa (48,4 %)
mengalami karies. Selanjutnya dilakukan
pemeriksaan nilai def-t dan DMF-t. Hal ini
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1: Nilai rata - rata def-t dan DMF-T
siswa
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Hasil pemeriksaan Kkaries gigi terhadap
62 orang siswa kelas 1, kelas 2 A dan kelas 2 B,

DMF-T untuk gigi tetap adalah 0,43 termasuk
dalam kategori sangat rendah, sedangkan def-t
untuk gigi sulung adalah 4,68 termasuk dalam
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan perlunya
tindakan promotif, preventif maupun Kkuratif
agar tidak terjadi karies gigi yang berkelanjutan.

Tujuan Kkegiatan ini yaitu untuk
memberikan edukasi dan aplikasi pencegahan
karies gigi pada anak usia 6 - 7 tahun telah
tercapai dimana edukasi yang diberikan dapat
diterima dengan baik oleh anak. Faktor
pendukung keberhasilan kegiatan ini yaitu
antusiasme siswa SD Inpres Tondegesan
dalam mengikuti kegiatan ini dan topangan
dari pimpinan institusi baik dari segi moril
dan pendanaan.

Gigi berlubang merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kesehatan mulut.
Anak - anak antara usia 6 dan 14 tahun
merupakan usia dasar di mana karies dapat
berkembang, dan usia ini memiliki karakteristik
tersendiri, terutama waktu perkembangan gigi
sulung hingga gigi permanen yang berbeda
(Nugraheni et al., 2019). Karies dapat mengenai
gigi sulung dan gigi tetap, namun gigi sulung
lebih rentan terhadap karies karena struktur dan
morfologi gigi sulung yang berbeda dari gigi
tetap (Alvianur, 2021). Anak usia sekolah dasar
(usia 6 - 12) merupakan salah satu kelompok
yang sering mengalami masalah kesehatan gigi
dan mulut sehingga memerlukan perawatan dan
perhatian gigi yang tepat dan benar (Mukhbitin,
2018).

Pencegahan penyakit gigi dan mulut
harus dilakukan sejak usia dini melalui upaya
promotive dan preventif. Oleh karena itu, kami
sebagai bagian dari kalangan akademisi
berkewajiban untuk turut serta membantu dalam
peningkatan  kesehatan gigi dan mulut
masyarakat. Tujuan kegiatan ini adalah
melakukan upaya preventif berupa aplikasi pit
dan fissure sealant sesuai indikasi. Sealant
berbasis ionomer kaca menunjukkan sifat yang
sangat baik untuk menutup pit dan fisura karena
sensitivitas tekniknya yang rendah, hemat biaya,
dan tingkat retensi yang baik. Oleh karena itu,
sealant ini merupakan pilihan yang optimal
untuk prosedur pencegahan karies gigi. (Nazir,
2024). Keberhasilan pit dan fissure dalam
mencegah Kkaries telah dibuktikan melalui

JPMSM : Jurnal Pengabdian Masyarakat Sapangamber Manoktok Hitei

392



1393

Rianne Rollin Pangau, Fione Vesty Logor, Oksfriani Jufri Sumampouw

penelitian yang dilakukan oleh (Ahovuo-
Saloranta et al., 2017); (Liu et al., 2018).

Dari hasil pemeriksaan, gigi pada 62
siswa di SD Inpres Tondegesan ditemukan nilai
rata - rata deft 4,68 yang artinya indeks
keparahan karies pada gigi susu pada siswa d
kelas 1, 2 A dan 2 B di SD Inpres Tondegesan
masuk dalam kategori tinggi. Diperlukan adanya
kegiatan promotif yang terencana daan berkala
untuk meningkatkan pengetahuan siswa dalam
menjaga kebersihan gigi dan mulut. Sedangkan
nilai rata — rata DMFT 0,43 yang artinya indeks
keparahan karies gigi tetap pada anak masuk
dalam kategori sangat rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa betapa sangat diperlukan
tindakan yang tepat untuk mencegah agar gigi
geraham tetap yang baru tumbuh tidak akan
terkena karies gigi. Pemeriksaan yang dilakukan
pada 62 siswa ditemukan ada 28 anak yang
memiliki gigi geraham tetap dengan fissure yang
dalam. Tim pengabmas melakukan tindakan
fissure sealant dengan menggunakan bahan Fuji
VII. Diharapkan pemberian pit dan fissure
sealant akan mencegah karies pada gigi siswa —
siswa tersebut.

SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat telah terlaksana dengan baik dengan
hasil yaitu para siswa SD Inpres Tondegesan
Kecamatan Kawangkoan Kabupaten Minahasa
telah diberikan pengetahuan melalui edukasi
tentang pencegahan karies gigi, melakukan sikat
gigi masal melaksanakan pemeriksaan gigi dan
melakukan penutupan fissure gigi yang dalam
dengan tindakan fissure sealant pada 28 siswa.
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